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Lilis Sriani. 116180081. Efektivitas Penggunaan Foto Terhadap Hasil Belajar
Siswa Tema 7 Subtema 1 Kelas II di SDN Mantar .Skripsi Mataram:
Universitas Muhammadiyah Mataram.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui . Efektivitas Penggunaan Foto
Terhadap Hasil Belajar Siswa Tema 7 Subtema 1 Kelas I di SDN Mantar. Jenis
penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan pretest and post testgroup. Populasi dalam penelitian adalah 32 peserta
siswa, sedangkan sampel penelitian diambil dengan menggunakan random
sampling yang diamana dalam penentuan kelas eksperimen dan kontrol
menggunakan kocok arisan.Teknik pengumpulan data menggunakan taraf
signifikan 5%. Instrumen dalam penelitian ini adalah test dan non test.

Dari hasil perhitungan rata-rata diketahui thjune = 4.704 sedangkan t pe = 1.745
Karena thiwng™ twbel, maka Hy ditolak dan H, diterima artinya penggunaan media
foto dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa. Sehingga didapatgain pada
kelas eksperimen (II A) diperoleh rata-rata pretest 61.25 dan rata posttest 82.00
sehingga diperoleh gain 0.526, artinya kelas ekperimen (I A) mengalami
peningkatan hasil belajar dengan kategori sedang karena 0,3 < (g) < 0,7.
Sedangkan pada kelas kontrol (II B) diperoleh nilai rata-rata prettest 46.00.
Sedangkan nilai rata-rata posttest 61.75 sehingga memperoleh nilai gain 0.240,
artinya kelas kontrol (Il B) juga mengalmi peningkatan namun dalam kategori
rendah karena (g) < 0,3.

Kata Kunci: Foto, Hasil Belajar
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The Effectiveness of Using Photos on Student Learning Outcomes Theme 7 Sub-
theme 1 Class 11 at SDN Mantar

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the use of photo
media on student learning outcomes Theme 7 Sub-theme 1 Class II at SDN Mantar.
This type of research used in this study was an experimental study with a pretest and
posttest group. The population in the study was 32 student participants, while the
study sample was taken using random sampling which was used to determine the
experimental and control classes using arisan (regular social gathering) shakes. The
daia coliection technique used a significant ievel of 5%. The instruments in this siudy
were test and non-test.

From the results of the average calculation, it is known that t-count = 4.704 while t
table = 1.745. Because t-count> t-table, then HO is rejected and Ha is accepted,
meaning that the use of photo media can improve student learning outcomes. So that
the gain in the experimental class (Il A) obtained an average pretest of 61.25 and an
average posttest of 82.00 so that a gain of 0.526 was obtained, meaning that the
experimental class (I A) experienced an increase in learning outcomes in the
moderate category because 0.3 <(g) <0.7 . Whereas, in the control class (II B) the
pre-test average value was 46.00, meanwhile, the post-test average score was 61.75
so that it got a gain value of 0.240, meaning that the control class (II B) also
experienced an increase, but in the low category because (g) <0.3.

Keywords: Phetos, Learning Outcomes
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebagai suatu proses usaha dari manusia dewasa
yang telah sadar akan kemanusiaannya dalam membimbing, melatih, mengajar,
dan menanamkan nilai-nilai dan dasar-dasar pandangan hidup kepada generasi
muda, agar nantinya menjadi manusia sadar dan bertanggung jawab akan tugas-
tugas hidupnya sebagai manusia, sesuai dengan sifat hakiki dan ciri-ciri
kemanusiaannya. Dengan kata lain proses pendidikan merupakan rangkaian
usaha membimbing, mengarahakn potensi hidup manusia yang berupa
kemampuan dasar dari kehidupan pribadinya sebagai makhluk individu dan
makhluk social serta dalam hubungannya dengan alam sekitar agar menjadi
pribadi yang bertanggung jawab.

Jadi pendidikan merupakan suatu proses perubahan yang dimiliki oleh
tiap manusia yang dimana perubahan tersebut diperoleh melalui pengetahuan
dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan melalui proses pembelajaran yang
dimana proses pembelajaran memberikan perubahan yang dapat
mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia.

Penerapan kurikulum berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter
atau kurikulum 2013 dikembangkan dengan tujuan mewujudkan tujuan
pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional,yang
dinyatakan pada pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, yakni: “Berkembangnya potensi peserta didik



agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggug jawab Kurikulum 2013
diorientasikan untuk menghasilkan insan indonesiayang produktif, kreatif,
inovasi dan afektif melalui penguatan sikap (tahumengapa), keterampilan
(tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu mengapa).Sehingga dalam
penerapan kurikulum 2013 terjadi perubahan dan penataanstandar proses
pembelajaran dan juga memerlukan perubahan Paradigmapembelajaran.
Dimana pola pembelajaran dirubah dari teaching centered learning (TCL)
menjadi student centered learning (SCL)”.

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi
antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh sebab itu, belajar dapat terjadi
kapan saja dan dimana saja.Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri irang yang mungkin
disebabkan oleh terjadinya perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan, dan
sikapnya.Untuk mencapai itu semua perlu menggunakan media dalam
kegaiatan belajar mengajar.

Materi pembelajaran untuk anak kelas II perlu digambarkan dengan hal
yang konkret. Salah satu caranya agar materi pembelajaran bersifat konkret
bagi siswa adalah penggunaaan media pembelajaran. Pemanfaatan media
dalam proses pembelajaran memudahkan siswa dalam memahami materi yang

disampaikan selama proses pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil



belajar siswa. Pemilithan media pembelajaran diharapakan dapat menjadi
solusi yang tepat dan turut menentukan efektivitas serta efisensi dalam
pembelajaran.

Salah satu media pembelajaran yang memungkinkan efektif adalah
media foto. Media foto (sumarni, 2017: 4) adalah merupakan salah satu alat
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran
berlangsung. Adapun media foto menpunyai kelebihan anatara lain: lebih
kongkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah, jika
dibanding dengan bahasa verbal, dapat mengatasi ruang dan waktu, dapat
mengatasi keterbatasan mata, Memperjelas masalah dalam bidang apa saja,
dan dapat digunakan untuk semua orang tanpa memandang umur. Media foto
ini dikombinasikan dengan pendekatan santifik yang mengarah pada sikap,
pengetahuan dan keterampilannya.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan guru kelas II, yaitu SDN Mantar, menyakatan bahwa media
pembelajaran disekolah masih sangat minim, sehingga guru disekolah masih
bimbang dalam menggunakan media dalam kegaiatan belajar. Minimnya
pengetahuan tentang media yang sesuai dan benda kongkrit dan sederhana.
Kurang menggunakan media dalam kegaiatan belajar yang sesuai dengan
materi yang mereka pelajari, sehingga siswa masih sangat kurang mampu
untuk memahami pelajaran yang di ajarkan di sekolah, karena guru masih sulit
menemukan benda-benda yang konkrit untuk media pelajaran. Guru-guru

masih mengajar dengan cara manual yaitu hanya menggunakan metode



ceramah, penugasan, dan Tanya jawab. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang

diperoleh oleh peneliti dari  SDN Mantar adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Nilai ulangan harian

Kelas Jumlah Siswa | Tuntas Tidak Tuntas | Nilai rata-
rata
A 16 9 7 60
B 16 11 5 66

Dari tabel diatas tentu menunjukkan bahwa di SDN Mantar masih

banyak siswa yang belum tuntas dalam belajar sehingga hasil belajar siswa

masih di bawah KKM (75). Jadi hasil belajar siswa masih sangat minim dari

yang diinginkan karena tidak adanya penggunaan media Berdasarkan

permasalahan-permasalahan yang ada di SDN Mantar peneliti tertarik untuk

mengetahui keefektifan media foto untuk meningkatkan hasil belajar siswa

tema 7 subtema 1 kelas II.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uaraian dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan,

yang mendasari permasalahan dalam penelitian ini yaitu“ bagaimana

efektivitas penggunaan media foto terhadap hasil belajar siswa tema 7

subtema lkelas II di SDN Mantar”.




1.3 Tujuan Peneliti

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan
media foto terhadap hasil belajar siswa tema 7 subtema lkelas II di SDN
Mantar

1.4 Manfaat penelitian

1. Manfaat secara teoritis

Diharapakan bahan acuan untuk memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan pada umumnya.Mengembangkan media pengajaran dan
dapat menjadi alternatif dalam mengatasi masalah pembelajaran dan
mampu memberikan informasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Manfaat praktis

a. Bagisiswa

Manfaat bagi siswa antara lain sebagai media pembelajaran dan
dapat meningkatkan hasil belajar.

b. Bagi guru

Guru mendapatkan pengetahuan tentang media pembelajaran yang
kongkrit yaitu media foto untuk meningkatakan hasil belajar siswa.

c. Bagi sekolah

Mendapatkan sumbangan yang sangat berharga yaitu informasi
untuk di jadikan sebagai bahan pertimbangan agar media foto ini

dapat diterapkan pada tema dan subtema yang sesuai



d. Bagi peneliti

Memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan salah satu
media foto dan memberikan motivasi pada peneliti selanjutnya

untuk melaksanakan penelitian yang relevan.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Yang Relavan

Penelitian efektivitas penggunaan media foto telah banyak dilakukan

dengan cara, proses dan hasil yang berbeda-beda. Namun tujuan yang

dilakukan peneliti sama yaitu untuk melihat efektivitas penggunaan media

foto terhadap hasil belajar.

Adapun penelitian terkait dengan penerapan media pembelajaran Media

Foto sebagai berikut:

I

Sumarni (2017) yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Media
Gambar Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
PAI Di Kelas II SD Inpres Bontomanai No. 37 Kota Makassar” Dari
penelitian terdahulu yang relevan, sumbangan untuk penelitian ini
adalah membantu penulis dalam mencari referensi kajian teori,
analisis data dan metode penelitian. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah lokasi penelitian, hasil penelitian, mata pelajaran, dan tidak
ada pendekatan santifik. Hasil dari penelitian Sumarni ada 2 yaitu
hasil dari deskripsi mengenai hasil belajar dan statistik inferensial.
Hasil dari deskripsi mengenai hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar sangat efektif dalam mata pelajaran PAI
materi wudu dan salat di kelas II SD Inpres Bontomanai No. 37 Kota
Makassar tengah terdapat kategori sangat baik sebanyak 14 orang

atau 32,5% kategori baik sebanyak 20 oarang atau 46,5%, kategori



cukup sebanyak 9 orang atau 20,9% kategori kurang baik 0 orang
atau 0%, dan kategori sangat kurang baik 0 orang atau 0%. Dan
berdasarkan hasil dari statistik inferensial menggunakan korelasi
Product Moment diperoleh ry- 0,578 > ripe=0,301 terdapat korelasi
yang signifikan meskipun korelasinya sedang dan thiune= 5,56 >
tubel= 4,1 dan n= 43 dengan taraf signifikan 33,4% sehingga ditolak
dan  diterima. Artinya penggunaan media gambar sangat efektif,
maka semakin baik pula yang diperoleh peserta didik yang
bersangkutan meskipun jika dibandingkan dengan tabel.

Riska Eka Arista (2016) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Bahasa Daerah Bugis Dengan Menggunakan Media Gambar Pada
Siswa Kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng. Dari penelitian
terdahulu yang relevan, sumbangan untuk penelitian ini adalah
membantu penulis dalam mencari referensi kajian teori dan metode
penelitian. Perbedaan dengan penelitian ini adalah analisis data,
lokasi penelitian, hasil penelitian, mata pelajaran, dan tidak ada
pendekatan santifik. Hasil dari penelitian Riska Eka Arista adalah
berhasil pada siklus kedua yang dimana penjelasannya dari 23 siswa
terdapat 10 siswa yang memiliki hasil belajar kategori sangat tinggi
dengan persentase 43,5%, 11 siswa dalam kategori tinggi dengan
persentase 47,8%, dan 2 siswa dalam kategori sedang dengan
persentase 8,7%, dan tidak ada siswa dalam kategori rendah dan

sangat rendah



3. Agung Julianto (2013) dengan judul “ Efektivitas Penggunaan Media
Foto Pada Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Prancis
Siswa Kelas IX SMKN 1 SEWON”. ini adalah Dari penelitian
terdahulu yang relevan, sumbangan untuk penelitian membantu
penulis dalam mencari referensi kajian teori, metode penelitian.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah lokasi penelitian, hasil
penelitian, mata pelajaran, kelas. Hasil penelitian pada kelompok
eksperimen diperoleh nilai thiung (12.982) < tibe (2.042). pada
kelompok kontrol diperoleh thiwng  (8.076) < tiabel (2.056). sedangkan
perhitungan bobot efektifan kelompok eksperimen sebesar 0.58 dan
kelompok kontrol sebesar 0.20. hasil tersebut diartikan efektitas
penggunaan media foto terhadap keterampilan menulis dalam mata
pelajaran bahasa pracis lebih baik dibandingkan pembelajaran
menggunakan metode konvensional.

Berdasarkan  penelitian  diatas, peneliti akan mencoba
menggunakan media foto pada materi tema 7 subtema 1. Persamaan
penelitian ini dengan penelitan sebelumnya adalah sama-sama
menggunakan media foto. perbedaannya adalah media foto dengan

tema 7 subtema ldan hasil belajar siswa.
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2.2 Kajian Teori
2.2.1 Hakekat Media Foto

2.2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti,
tengah, perantara atau pengantar.Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses belajar mengajar cendrung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal.

Heinich, dan kawan-kawan (Arsyad, 2007: 4) Mengemukakan istilah
medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dengan
penerima.Jadi televisi, film, radio, foto, rekaman audio, gambar yang
diproyeksikan, bahan-bahan cetakan dan sejenisnya adalah media
komunikasi.Atwi Suparman (Fathurrohman, 2010: 65) Mendifinisikan, media
merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari
pengirim kepada penerima pesan.

Yusufhadi Miarso (Nunu Mahnun, 2013:29) Menyatakan bahwa hal
pertama yang harus dilakukan guru dalam penggunaan media secara efektif
adalah mencari, menemukan, dan memilih media yang memenuhi kebutuhan
belajar anak, manarik minat anak, sesuai dengan perkembangan kematangan
dan pengalamannya serta karakteristik khusus yang ada pada kelompok

belajarnya.
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Dalam hubungan ini Dic dan Carey (Nunu Mahnun, 2013: 29)
Menyebutkan disamping kesesuaian dengan prilaku belajarnya, setidaknya
masih ada tiga faktor lagi yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan
media yaitu, pertama ketersedian sumber tempat, artinya bela media yang
bersangkutan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada, maka harus dibeli
atau dibuat sendiri. Kedua adalah apakah untuk membeli atau meproduksi
sendiri tersebut ada dana, tenaga dan fasilitasnya. Ketiga adalah faktor yang
menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media yang bersangkutan
untuk waktu yang lama, artinya bisa digunakan dimanapun dengan peralatan

Gagne’ dan Briggs (Arsyad, 2007:4) Secara implisit mengatakan bahwa
media pembelajaran meliputi alat-alat secara fisik yang digunakan untuk
menyampaikan informasi tentang isi materi pelajaran, yang terdiri dari buku,
tape recorder, kaset, video kamera, video rekorder, film, foto, gambar, grafik,
televise, dan computer. Dengan kata lain, media adalah komponen yang
dimana sebagai sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi
dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

Dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa media sebagai perantara
untuk menyampaikan informasi kepada penerima pesan, adapun media yang
akan digunkan dalam kegiatan belajar mengajar adalah harus menarik, efesien
dan memenuhi kebutuhan belajar siswa. Media ini harus meliputi alat-alat

fisik atau benda kongkrit yang mudah dipahami oleh siswa.
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2.2.1.2 Pengertian Media Foto

Sumarni (2016:12) foto (visual) berasal dari bahasa Inggris yakni
kata image yang berarti perumpamaan atau gambar. Jadi media foto ialah
media reproduksi bentuk asli dari dalam dua dimensi.Foto ini merupakan
alat visual yang efektif karenadapat divisualisasikan sesuatu yang akan
dijelaskan dengan lebih konkrit dan realistis. Informasi yang disampaikan
dapat dimengerti dengan mudah karena hasil yang diragakan lebih
mendekati kenyataan melalui foto yang diperlihatkan kepada siswa, dan
hasil yang diterima oleh siswa akan sama.

Media foto (Yanti Sukmawati 2013:31) adalah media yang
kongkrit dan realistik karena foto merupakan penggambaran nyata dari
suatu objek atau peristiwa.berbeda dengan media ilustri atau sketsa yang
merupakan upaya penggambaran kembali dari suatu objek, media foto
menampilkan tampilan yang sesungguhnya.

Media foto (Agung Julianto, 2013: 22) Merupakan salah satu
media pengajaran yang sangat dikenal didalam kegiatan pengajaran. Hal
ini desebabkan kesederhaan, tanpa memerlukan perlengkapan, dan tidak
perlu diproyeksikan untuk mengamati.

Media foto menurut Supadi (Agung Julianto, 2013: 22) Merupakan
media komunikasi yang efektif dan efesien karena memvisualisasikan
suatu objek, moment atau peristiwa kedalam sebuah kajian pesan yang

lebih kongkrit, realistic, dan akurat.
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Menurut Amir Hamzah media foto (Hilmi, 2016:131) adalah
pendidikan visual suatu metode untuk penyampaian informasi berasarkan
prinsip psikologis yang menyatakan bahwa seseorang memperoleh
pengertian yang lebih baik sesuatubyang dilihat darpada yang didengar
dan dibacanya.

Jadi menurut pengertian dari beberapa ahli bahwa media foto adalah
media yang kongkrit atau realistik karena penggambaran dari suatu
objek sangat nyata. Media foto juga efesien dalam kegiatan belajar
mengajar hal ini desebabkan oleh akan kesederhaan tanpa memerlukan
perlengkapan yang lengkap.

Media Foto ini dapat mengatasi ruang dan waktu. Sesuatu yang terjadi
di tempat yang lain dapat dilihat oleh orang yang berada jauh dari tempat
kejadian dalam bentuk setelah kejadian itu berlalu. Kalau kita memerlukan
hasil yang hitam putih pergunakanlah film hitam putih dan bila kita
menghendaki hasil yang berwarna maka gunakan film yang berwarna.

Jadi media foto adalah media yang kongkrit ataupun nyata yang
digunakan untuk menyalurkan informasi kepada siswa.Informasi yang
disalurkan oleh media foto lebih mudah dimengerti oleh siswa karena

media foto lebih kepada medekati kenyataan.
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2.2.2.1 Kelebihan dan kekurangan media foto

Kelebihan media foto menurut Sumarni (14:2017)

I

1.

Lebih kongkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok
masalah, jika dibanding dengan bahasa verbal
Dapat mengatasi ruang dan waktu
Dapat mengatasi keterbatasan mata
Memperjelas masalah dalam bidang apa saja, dan dapat
digunakan untuk semua orang tampa memandang usia.
Adapun kekurangan menurut Sumarni (14:2017)

Disamping media foto dapat memberikan keuntungan untuk

digunakan dalam pengajaran, namun juga banyak kelemahannya

Kelebihan dan penjelasan guru dapat menyebabkan timbulnya
penafsiran yang berbeda sesuai dengan pengetahuan masing-
masing anak terhadap hal yang dijelaskan.
Penghayatan tentang materi kurang sempurna, karena media
gambar hanya menampilkan persepsi indera mata yang tidak
cukup kuat untuk menggerakan seluruh kepribadian manusia,
sehingga materi yang dibahas kurang sempurna.
Tidak meratanya penggunaan foto tersebut bagi anak- anak dan
kurang efektif dalam penglihatan. Biasanya anak yang paling
depan yang lebih sempurna mengamati foto tersebut, sedangkan

anak yang belakang semakin kabur.
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Kelebihan dan kekurangan menurut Agung Julianto (23:2013)

Adapun kelebihan sebagai berikut:

1.

2.

3.

4,

Kongkrit, realistis
Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu
Mengatasi keterbatasan pengamatan panca indra

Mudah didapat dan ekonomis

Kekurangan media foto sebgai berikut:

1.

Beberapa fotonya sudah memeadai akan tetapi tidak cukup besar
ukurannya apabila dipergunakan dengan tujuan pengajaran kelompok,
terkecuali diproyeksikan melalui proyektor.

Foto berdemensi dua, sehingga sulit untuk melukiskan bentuk

sebernarnya yang berdimensi tiga,

. Foto bagaimanapun indahny tetap tidak memperlihatkan gerak sperti

halnya gambar hidup

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa ahli bahwa kelebihan ataupun

kekurangan dari media foto bersipat kongkrit akan tetapi penghayatan

terhadap meteri kurang, mengatasi ruang dan waktu akan tetapi tidak

cukup besar untuk tugas kelompok, dan mudah didapat dan ekonomis.
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2.2.2.2 Jenis-Jenis Media Foto

Jenis- jenis media foto menurut Sumarni ( 14:2017) sebagai
berikut:

1. Foto dokumentasi, yaitu gambar yang mempunyai nilai sejarah
bagi individu maupun masyarakat

2. Foto aktual, yaitu gambar yang menjelaskan sesuatu kejadian
yang meliputi berbagi aspek kehidupan, misalnya, proses
terjadinya gempa, topan, dan sebagainya.

3. Foto pemandangan, yaitu gambar yang melukiskan
pemandangan sesuatu daerah/ lokasi

4. Foto iklan/ reklame, yaitu gambar yang digunakan untuk
mempengaruhi orang atau konsumen.

5. Foto simbolis, yaitu gambar yang menggunakan bentuk simbol
atau tanda yang mengungkapkan kehidupan manusia yang

mendalam serta gagasangagasan atau ide-ide siswa.

Jenis foto menurut Fani Nurussalam (16:2015) adalah untuk
memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada siswa,
menampilkan foto didepan kelas dan dapat member pengalaman
langsung kepada siswa saat pembelajaran berlangsung.

Dapat disimpulkan dari beberapa ahli bahwa jenis media
foto itu ada banyak, foto dokumentasi, foto actual, foto

pemandangan. Iklan, simbolis dan memapilkan media foto didepan
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kelas. Adapun foto yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto
dokumentasi.

2.2.2 Hakekat Hasil Belajar

2.2.2.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Gagne dan Brigg (Suprihatiningrum 2016: 37)
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa akibat perbuatan
belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa. Dalam dunia
pendidikan, terdapat bermacam-macam tipe hasil belajar yang telah
dikemukakan oleh para ahli antara lain Gagne (Suprihatiningrum.
2016:37) mengemukakan lima tipe hasil belajar, yaitu intellectual skill,
cognitive strategy, verbal information, motor skill dan attitude.

Reigeluth (suprahatiningrum, 2016:37) berpendapat bahwa hasil belajar
atau pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang memberikan
suatu ukuran nilai dari metode (strategi) alternatif dalam kondisi yang
berbeda.la juga mengatakan secara spesifik bahwa hasil belajar adalah
suatu kinerja yang diindikasikan sebagai suatu kapabilitas (kemampuan)
yang diperoleh.

Wina Sanjaya (2013:13) hasil belajar berkaitan dengan pencapaian
dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujian khusus yang
direncanakan.dengan demikian, tugas utama guru dalam kegiatan ini
adalah merancang instrument yang dapat mengumpulkan data tentang

kebrhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran
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Sardiman  (Suprahatiningrum, 20169:38) menyatakan dengan
mengetahui pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan mendorong
siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil
belajar meningkat maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar,
dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa ahli bahwa hasil belajar sangat
erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar. Hasil belajar pada
sasarannya dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu pengetahuan dan
keterampilan.Pengetahuan dibedakan menjadi empat macam, yaitu
pengetahuan tentang fakta-fakta, pengetahuan tentang prosedur,
pengetahuan konsep, dan kerampilan untuk berinteraksi.

Menurut Uno (Suprahatingrum, 2016: 38) tujuan pembelajaran
biasanya diarahkan pada salah sati dari taksonomi pembelajaran.
Krahwohl, Bloom, Masia (Suprahatingrum, 2016:28) memilah taksonomi
pembelajaran dalam tiga kawasan, yakni kawasan kognitif, kawasan
afektif, dan kawasan psikomotorik. Sesuai dengan taksonomi tujuan
pembelajaran, hasil belajar dibedakan dalam tiga aspek, yaitu hasil belajar
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selanjutnya disini akan
diuraikan tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik

1) Aspek Kognitif

Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan
dengan berpikir, mengetahui dan memcahkan masalah, seperti

pengetahuan kompeherensif, aplikatif, sintesis, analisis, dan



19

penegtahuan evakuatif. Kawasan kognitif adalah kawasan yang
membahas tujuan pembelajaran yang berkenaan dengan proses
mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai ketingkat
yang lebih tinggi, yakni evaluasi.

2) Aspek afektif

Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan
sikap, nilai, minat dan apresiasi. Menurut Depdiknas,
(suprahtiningrum, 2016:41) aspek afektif yang bisa dinilai disekolah,
yaitu sikap, minat, nilsi, dan konsep diri.

a. Sikap

Sikap adalah perasaan positif atau negative terhadap
suatu objek. Objek ini bisa kegiatan atau mata pelajaran.
Sikap siswa terhadap mata pelajaran, misalnya sains, harus
lebih positif setelah siswa mengikuti pelajaran sains. Jadi, sikap
siswa setelah mengikuti pelajaran lebih positif dibandingkan
sebelum mengikuti pelajaran.Perubahan ini merupakan
indicator keberhasilan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

b. Minat

Minat bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
minat siswa terhadap suatu mata pelajaran yang selanjutnya

digunakan untuk meningkatkan minat siswa terhadap mata
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pelajaran. Sekolah ini memenuhi keinginan siswa akan mampu
meningkatkan minat siswa terhadap suatu objek atau kegiatan.
Oleh karena itu, disarankan agar tujuan pembelajaran seperti
yang tercantum pada kompetensi dasar harus disertai dengan
peningkatan minat siswa, walau tidak tertulis, tetapi
didalamnya sudah tersirat.

c. Nilai

Nilai adalah keyakinan seorang tentang suatu objek atau
kegiatan, misalnya keyakinan akan kemampuan siswa.
Kemungkinan ada berkeyakinan bahwa prestasi siswa sulit
untuk ditingkatkan.

d. Konsep Diri

Konsep diri digunakan untuk menetukkan jenjang karier
siswa, yaitu dengan mengetahui kekuatan dan kelemaahan diri
sendiri, makak bisa dipilh alternative karier yang tepat bagi diri
siswa.

3) Aspek Psikomotorik

Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan
dengan keterampilan yang bersifat manual atau motoric. Sebagaimana
kedua domain yang lain, domain ini juga mempunyai berbagai
tingkatan. Urutan dari yang paling sederhana ke yang paling kompleks,

yaitu persepsi, kesiapan melakukan suatu kegaiatan, mekanisme,
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respons terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan organisasi. Persiapan
berkenaan dengan penggunaan indra dalam melakukan kegiatan.
Kesiapan berkenaan dengan melakukan sesuatu kegiatan, termasuk
didalamnya mental set (kesiapan mental) physical set (kesiapan fisik),
atau emotional set (kesiapan emosi perasaan) untuk melakukan suatu
tindakan. Mekanisme berkenaan dengan penampilan respons yang
dipelajari dan menjadi kebiasan sehingga gerakan yang ditampilkan
menunjukkan kepada kemahiran, seperi penulis halus, menari, atau
menjahit.

Jadi dapat disimpulkan bahwa taksonmi hasil belajar ada tiga
yang pertama Aspek kognitif yang dimana kemampuan yang
berhubungan dengan berpikir, mengetahui dan memcahkan masalah,
seperti pengetahuan kompeherensif, aplikatif, sintesis, analisis, dan
penegtahuan evakuatif. Kedua afektif yang dimana kemampuan yang
berhubungan dengan sikap, nilai, minat dan apresiasi,dan ketiga
psikomotorik yang dimana mencakup tujuan yang berkaitan dengan
keterampilan yang bersifat manual atau motorik.

2.2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar (Hasil Belajar)

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi
(Rusman:67:2016) Faktor yang mempengaruhi belajar, secara garis besar
dapat dibagi dalam klasifikasi intern (dari dalam) diri subjek belajar dan
faktor ekstrern (dari luar) diri subjek belajar.

1. Faktor Intetrnal



1))

2)
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Faktor Fisiologis

Secra umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang
tidak keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat
jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi
siswa dalam menerima materi pelajaran.

Faktor Psikologis

Setiap individu dalam hal ini pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut
memengaruhi  hasil belajar. beberapa faktor psikologis
meliputi, 1Q, perhatian, minat, bakat,maotivasi, kognitif dan

nalar siswa.

2. Faktor eksternal

1))

2)

Faktor lingkungan

Faktor lingkungn dapat mempengaruhi hasil belajar. faktor
lingkungan ini meiputi lingkungan fisisk dan lingkungan
sosial.

Faktor instrumental

Faktor-faktor  instrumental  adalah  keberadaan  dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai sarana untuk tercapainya tujua-tujuan belajar yang

telah direncanakan.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut

Puput Faturrohman M. Sobry Sutikno (115:2010) keberhasilan belajar

bukanlah yang berdiri sendiri melainkan banyak yang dipengaruhi faktor-

faktor lain sebagai berikut:

1.

Tujuan

Tujuan merupakan muara dan pangkal dari proses belajar-mengajar.
Oleh karena itu, tujuan menjadi pedoman arah dan sekaligus sebagai
suasana yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar.

Guru

Guru dalam mengajar banyak dipengaruhi faktor kepribadia, latar
belakang pendidik, pengalaman yang tak kalah pentingnya brkaitan
dengan filosofis guru terhadap siswa.

Siswa

Siswa dengan segala perbedanya seperti motivasi minta, bakat,
perhatian, harapan, latar belakang sosio-kultural, tradisi keluarga
menyatu dalam sistem belajar dikelas. Perbedaan-perbedaan inilah
yang wajib dikelola, diorganisisr guru untuk mencapai proses
pembelajaran optimal.

Kegiatan pengajaran

Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara guru
dan siswa dengan bahan sebagai perantaranya. Guru yang menciptkan
lingkungan belajar yang baik maka kepentingan belajar siswa

terpenuhi. Siswa merupakan objek belajar yang memasuki atmosfir
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suasana belajar yang diciptkan guru. Oleh karena ituguru dengan gaya
mengajarmnya berusaha mempengaruhi gaya dan cara belajar siswa.
Gaya belajar dibedakan menjadi empat macam yaitu, gaya mengajar
klasik, tenologis, personalisasi dan interaksional.
5. Evaluasi

Evaluasi memiliki cakupan bahan ajar dalam kurikulum yng biasanya
menjadi rujukan pembuatan item-item soal evaluasi.

Dapat disimpulkan dari beberapa ahli yang mengatakan bahwa
fakto yang mempengaruhi hasil belajar yaitu ada faktor internal dan
eksternal dan juga faktor yang pengaruihi oleh faktor-faktor lainnya

seperti, tujuan, guru, siswa, kegiatan pengajaran dan evaluasi.

2.2.3 Materi Pembelajaran
2.2.3.1 Pembelajaran ke 4
1) Muatan pelajaran: PPKn
a. Hidup Rukun dirumah
Hidup rukun adalah saling menghormati dan menyayangi
antara sesama manusia.Hidup rukun dilakukan dirumah, sekolah
dan masyarakat.Dilingkungan rumah, hidup rukun dilakukan
antara anggota keluarga.Dalam keluarga ada orang tua dan anak-
anak.
b. Keberagaman agama di Indonsia
a) Agama Islam

Nama tempat ibadah agama Islam adalah Masjid
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b) Kristen Protesten
Nama tempat ibadah agama Protestan adalah Gereja
¢) Kiristen Katolik
Nama tempat ibadah agama Katolik adalah Gereja
d) Hindu
Nama tempat ibadah agama Hindu adalah Pura
e) Budha
Nama tempat ibadah agama Buhda adalah Wiraha
f) Kong Hu Chu
Nama tempat ibadah agama Kong Hu Chu adalah Kelenteng
2) Muatan Bahasa Indonsia
Cerita Dongeng
Cerita dongeng adalah bentuk certa tradisional atau certa yang
disampaikan secra turun temurun dari nenek moyang.
3) Muatan Matematika
Pecahan
Pecahan adalah bagaimana cara menyederhanakan pembilang dan
penyebut
2.2.3.2 Pembelajaran Ke 5
1) Muatan PJOK
Permainan adalah bentuk aktivitas yang menyenangkan yang
dilakukan semata-mata untuk aktivitas itu sendiri.Contohnya

permainan kucing dan tikus.



26

2.2.3.3 Pembelajaran Ke 6
1) Muatan SBdP
Bunyi adalah getaran suatu benda.Bunyi dibagi menjadi 2 yaitu bunyi
panjang dan pendek. Contoh bunyi panjang seperti suara jam, bell di
sekolah, motor, sedangkan bunyi pendek seperti pentungan, memukul
bangku, memetikkan jari.

2.3 Kerangka Berpikir

Siswa yang berada di kelas I SDN Mantar masih sangat minim
penggunaan media dalam proses pembelajaran. Ini disebabkan karena
minimnya pengetahuan guru tentang media yang cocok untuk diterapkan
dalam setiap pembelajaran berlangsung, itu membuat guru mengajar
secara konvesional dan tidak kreatif dalam mengolah media yang kongkrit.
Kelas II yang seharusnya menggunakan media yang nyata dalam setiap
kegiatan belajar mengajar.Hal tersebut tidak dilakukan di SDN Mantar
karena guru disekolah ini tidak mampu mengolah media yang baik dan
benar.Sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Melihat hal seperti ini, peneliti mencari pemecahan masalah agar siswa
di kelas II dapat meningkatkan hasil belajar sesuai dengan standar KKM.
Media foto alat visual yang memungkinkan efektif karena dapat
divisualisasikan sesuatu yang akan dijelaskan dengan lebih konkrit dan
realistis. Informasi yang disampaikan dapat dimengerti dengan mudah
karena hasil yang diragakan lebih mendekati kenyataan melalui foto yang

diperlihatkan kepada siswa , dan hasil yang diterima oleh siswa akan
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sama. Dalam penelitian ini mengansumsikan bahwa media foto sebagai
upaya dalam membantu siswa dikelas II dalam meningkatkan hasil belajar.
Penggunaan media foto yang dimana siswa yang lebih aktif dan bukan
guru lagi yang aktif .Dengan menerapkan media foto ini diharapkan
kemampuan dalam belajar dapat meningkatkan hasil belajar yang
maksimal

Kerangka berpikir ini dapat digambar dengan bagan sebagai berikut:

Kurangnya media/metode ceramah

Hasil belajar dibawah KKM

Menggunakan media foto

Hasil belajar meningkat diatas KKM

Gambar Bagan : 2.1 Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian

Ho:Penggunaan media foto tidak efektif terhadap hasil belajar siswa tema 7
subtema 1 kelas II di SDN Mantar
Ha: Penggunaan media foto efektif terhadap hasil belajar siswa tema 7

subtema 1 kelas II di SDN Mantar
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BAB III

METODOLOGI PENELITTAN

3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Quasi eksperimental
design dengan rancangan penelitian yang diperlukan untuk melaksanakan
penelitian adalah desain penelitian yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperimen dimana kelas eksperimen diberikan
perlakuan (treatment) berupa penggunaan media foto sedangkan kelas kontrol
diberikan media gambar.

Desain peneliti yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Test
and Post Test Group, pada penelitian ini terdapat dua kelompok penelitian
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen yaitu
kelas yang menggunakan media foto dalam proses pembelajaran kelas A SDN
Mantar, sedangkan kelas kontrol menggunakan media gambar dalam kegiatan
pembelajaran kelas B SDN Mantar. Dalam hal ini peneliti akan mengajarkan
tentang tema 7 subtema 1 kelas II.

Tabel 3.1. Desain pre test dan post test

Kelas 04 Perlakuan 0,
Eksperimen \ \ \
Kontrol N - N

Sebelum melakukan kegiatan belajar untuk kelas eksperimen yang
pertama dilakukan yaitu diberikan pretest dan adanya perlakuan setelah

diberinya perlakuan kelas eksperimen diberikan juga posttest. Untuk kelas
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kontrol juga diberikan pretest tapi tidak adanya perlakuan dan diberikan
posstest.

Pada pelaksanaannya, peneliti terlibat langsung dalam
mengumpulkan mengolah, menganalisis, serta menarik kesimpulan dari
data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, diawal sebelum melakukan
pembelajaran siswa di beri pre-test untuk mengetahui nilai awal sebelum
menerapkan media foto. Setelah mengajarkan materi dengan
menggunakan media foto pada kelas eksperimen. Pada tahap akhir peneliti
memberikan soal posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Mantar yang berada di Desa Mantar,
Kecamatan Poto Tano, Kabupaten Sumbawa Barat.
3.2.2 Waktu Penelitian

Kegiatan ini di laksanakan pada semester II yaitu pada 3-6 Juni
tahun pelajaran 2019/2020. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pembelajaran tematik yaitu pada tema 7 subtema 1

3.3 Penentuan Subjek Penelitian
3.3.1 Populasi
. Populasi target dalam penelitian ini adalah siswa SDN Mantar dengan
jumlah 130 siswa, sedangkan populasi terukur adalah siswa kelas II SDN
Mantar dengan jumlah kelas A adalah 16 dan kelas B adalah 16 jadi total

populasi terukur adalah 32.



31

3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2016:81).Sampel dalam penelitian ini adalah
jumlah keseluruhan siswa kelas II SDN Mantar.Kelas A dijadikan sebagai
kelas Eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang sedangkan
Kelas B di jadikan sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 16
orang.Dalam penentean sampel dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan simple random sampling.Dalam hal ini peneliti menggunakan
cara dengan kocok arisan yang dimana dalam kocok arisan ini kelas berapa
yang keluar duluan itu yang dijadikan kelas eksperimen dan yang keluar
terakhir itu diajdikan kelas kontrol. Dari hasil kocok arisan yang telah
dilakukan bahwa yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas A dan kelas
B menjadi kelas kontrol.
3.4Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan non test dan tes untuk mengetahui hasil belajar
dan dokumentasi.
3.4.1 Non Test
Instrumen Non tes adalah kerangka kerja dalam menentukkan sebuah
kegiatan penelitian yang dapat dikembangkan dalam skala nilai atau berupa
catatan temuan hasil penelitian.instumen non test yang digunakan adalah
lembar observasi yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana

keterlaksanaan proses pembelajaran. Selain lembar observasi instrumen
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yang digunakan juga adalah dokumentasi yang digunakan untuk
memperoleh data berupa foto kegiatan belajar sisw dan guru selama proses
pembelajaran berlangsung.

3.4.2 Test Objektif (pretes-postest)

Test yang digunakan dalam penelitian ini adalah pilihan ganda, dimana
peneliti menggunakan 25 butir soal pretest (kemampuan awal) dan 25 butir
soal posttest (kemampuan akhir). Butir-butir soal tersebut diberikan kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang sudah diberikan
dan juga digunakan untuk memperoleh hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dan soal yang digunakan untuk prefest dan

posttest itu sama.
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]

Muata
n
Pembe
lajaran

Kompetensi Dasar

Indikator

Aspek Yang
Diukur

Cl|C2]|C3

Juml

Soal

PPKn

1.3. Menerima
keberagaman
karakteristik
individu sebagai
anugerah Tuhan
Yang Maha Esa di
sekolah.

Siswa
menjelaskan
tentang
keberagaman
di

1,2 7
737
4,5

,6

Matem

atika

34 Menjelaskan
pecahanl/2, 1/3 dan
1/4  menggunakan
bendabenda konkret
dalam  kehidupan
sehari-hari.

Siswa
menjelaskan
bentuk
pecahan %

Siswa
menceritakan
bentuk
pecahan Y4

11 | 9,1
0,1

PJOK

3.7
prosedur
penggunaan  gerak
dasar lokomotor,
nonlokomotor, dan
manipulatif ~ dalam
bentuk  permainan,
dan menjaga
keselamatan
diri/orang lain dalam
aktivitas air.

Memahami

Siswa
menjelaskan
permainan
kucing
tikus

dan

13

Bahas

Indone
sia

4.8 Menceritakan
kembali teks
dongeng  binatang
(fabel) yang
menggambarkan

sikap hidup rukun
yang telah dibaca
secara nyaring
sebagai bentuk

ungkapan diri.

Siswa
menceritakan
tentang ceita
dongeng

14, | 19, | 16

15, | 20
17,

18
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5 | SBdP | 3.2 Mengenal pola | Siswa 21, | 23 5
irama sederhana | menjelaskan
melalui lagu anak- | tentang macam | 22,
anak. bunyi
24,
25

3.5 Variabel Penelitian

Hatch dan Farhady (Sugiyono, 1981:38) variabel dapat didefinisikan sebagai
atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai variasi antara satu orang dengan
dengan yang lainatau suatu obyek dengan obyek yang lain.
Macam-macam variable dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:

1. Variabel Independen adalah variabel stimulus, predictor, antecendent.
Dalam bahasa Indonesia yang sering disebut sebagai variabel bebas.
Variabel bebas yang disimbolkan dengan (X ) adalah penggunaan media
foto

2. Variabel Dependen adalah variable output, kriteria, konsekuen. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel. Variabel terikat yang
dipengaruhi atau yang jadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel
terikat yang disimbolkan dengan (Y) pada penelitian ini adalah terhadap

hasil belajar pada siswa kelas II SDN Mantar.
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3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah atau mengumpulkan,
mengolah, menganlisa dan menyajikan data-data secara sistematis seta
objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu
hipotesis. Sedangkaan menurut Arikunto (2013: 265), instrument penelitian
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya. Jadi instrument yang digunakan dalam penelitian ini Pre test dan
post test berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 30 soal lebih dahulu diuji
validitas dan reabilitas serta dokumentasi dan lembar Observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Skor dalam keterlaksanaan pembelajaran adalah
1-4. Adapun cara untuk mencari persentase untuk melihat keterlakasanaan

pembelajaran adalah sebagai berikut:
Pengolahan data keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan
cara mencari persentase keterlaksanaan pembelajaran mengunakan rumus:

jumlah Skor Yang di perold

skormaksi mal

Hasil perhitungan kemudian disesuaikan dengan kriteria

interprestasi keberhasilan seperti pada tabel 3.2.
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Tabel 3.3 interprestasipersentase keberhasilan

keterlakasanaan pembelajaran

Hasil Persentase (% Kriteria
k=90 Sangat baik
80 <k <90 Bai k
70<k <80 Cukup
60 <k <70 Kurang
k <60 Sangan kurang

3.7 Prosedur Penelitian
Dalam prosedur penelitian ini ada bebebrapa tahapan yang dilakukan oleh
peneliti, yaitu:
3.7.1 Tahap Persiapan Penelitian
1. Penyusunan proposal yang diawali dengan mengkaji studi
diperpustakaan, jurnal, blogspot mengenai media foto dengan
tema 7 subtema 1.
2. Seminar proposal dan kemudian ditindak lanjuti dalam
penelitian.
3. Menyempurnakan proposal berdasarkan masukan-masukan
dari dosen penguji ketika proposal diseminarkan.
4. Menyusun instrument penelitian, membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan membuat media foto
5. Mengajukan surat permohonan izin melaksanakan penelitian
dari Universitas Muhammdiyah Mataram. Menyampaikan surat
izin penelitian dari Universitas Muhammdiyah Mataram

kepada Kepala Sekolah SDN Mantar
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3.7.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal yang telah
ditentukan oleh sekolah.Adapun pelaksanaannya adalah sebagai
berikut.
1. sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu memberikan
pretest pada kelas eksperimen dan kontrol
2. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media foto
melalui pendekatan sainsifik pada kelas eksperimen dan
pembelajaran dengan secara langsung pada kelas kontrol.
3. Melaksanakan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
3.7.3 Tahap Akhir
1. Menganalisis data penelitian
2. Menyimpulkan data penelitia
3. Membuat laporan hasil penelitian
3.8 Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
respondenatau sumber data lain terkumpul. Penelitian ini menggunakan
analisis kuantitatif, yaitu suatu teknik analisis yang penganalisisannya
dilakukan dengan perhitungan, karena berhubungan dengan
angka.Penganalisisan dilakukan dengan menbandingkan hasil tes
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Dari data yang di

peroleh, kemudian dilakukan perhitungan statistik dan melakukan
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perbandingan terhadap dua kelompok tersebut untuk mengetahui
kontribusi media foto dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar
siswa, terlebih dahulu dilakukan wuji instrument dan uji persyaratan
analisis, yaitu:

3.8.1 Uji Instrumen

3.8.1.1 Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidatan atau kesahihan sesuatu instrument (Arikunto, 2013:
211). Valid berarti instrument tersebut yang valid dan dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2016:212).
Validitas dapat dihitung menggunakan aplikasi SPSS dengan

menggunakan rumus product moment sebagai berikut

) NYxy—-(Ex)( Xy
Y VINZXD)-EX2]IN(Y D) ~(EY)?]

Keterangan:

rw= Koefisien korelasi antara x dan y

N = Julam siswa

> X = jumlah nilai variabel x

>'Y = Jumlah nilai variabel y

> XY = jumlah nilai perkalian variabel x dan y

Setelah nilai koefisien korelasi diperoleh, maka dilakukan uji
signifikansi untuk mengukur keberartian korelasi berdasarkan distribusi
kurva normal dengan menggunakan statistik uji-t dengan rumus:

_ rxytvn-2
thitung - mzxy

Keterangan:



thitung= Nila1 hitung koefisien validitas
r«w= Koefisien korelasi tiap butir soal

n = Jumlah responden
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Kemudian hasil di atas dibandingkan dengan nilai t-tabel pada

signifikansi 5% (a =0,05) dan derajat kebebasan (dk) =n-2. Kaidah

keputusannya:

Jika t piung™ t 1able berarti valid, sebaliknya:

Jika t ping< t 1able berarti tidak valid

Jika  instumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran indeks

korelasinya (1) sebagai berikut (Arikunto, 2013: 87):

Tabel 3.4 Kategori Validitas Soal

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,0<r<0,2 Sangat rendah
02<r<04 Rendah
04<r<0,6 Cukup
0,6 <r<0,8 Tinggi
0,8<r<1,0 Sangat tinggi

3.8.1.2 Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama

(Sugiyono, 2016:121). Reabilatas merujuk pada satu pengertian bahwa

suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik (Arikunto,

2013:221).Untuk wuji reabilitas menggunakan aplikasi SPSS.Digunakan

untuk mengetahui keterpercayaan hasil tes.Suatu tes dikatakan apabila

mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes dapat memberikan hasil
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yang tetap.Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik K-R.20

yang dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS.16.0.

n

"1 :|

n—1 §2

szqu‘

Dengan keterangan
r11= reabilitas tes secara keseluruhan
p = Proporsi subjek yang menjawab item yang benar
g= proporsi subjek yang menjawab item salah
n= banyak item
s= standar devisi dari tes
(Arikunto, 2013: 115)

Untuk mengetahui tinggi rendahnya realibilitas tes digunakan
kategori sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kategori Realibitas Soal

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00<r<0,20 realibiltas sangat rendah
0,20<r<0,40 realibilitas rendah
0,40 <r<0,60 realibilitas sedang
0,60 <r<0,80 realibilitas tinggi
0,80 <r<1,00 realibilitas sangat tinggi

Selain uji reabilitas peneliti juga melakukan uji kesukaran dan daya beda
pada soal pre test dan post test yaitu dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
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Uji Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
dan atau tidak terlalu sulit.Bilangan yang menunjukkan mudah
atau sulitnya suatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty
index). Untuk dapat mengukur kesukaran suatu soal digunakan
rumus yang di analisis dengan menggunakan SPSS 16.0

(Arikunto, 2013: 208):

P—B
=75

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan betul
JS =jumlah siswa peserta tes
Adapun tolak ukur menginterpretasikan tingkat
kesukaran butir soal, digunakan tabel sebagai berikut

(Arikunto, 2013: 210):

Tabel 3.6 Kriteria Indeks Kesukaran
Indek Krieteria Tingkat

tingkat Kesukaran
kesukaran
0,0<r<0,3 Sukar
0,3<r<0,7 Sedang

0,7<r<1,0 Mudah
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2. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa
yang kurang pandai. Angka yang menunjukkan daya pembeda
disebut indeks diskriminasi (D), untuk mengetahui indeks
diskriminasi digunakan rumusyang di analisis dengan
menggunakan SPSS 16.0

(Arikunto, 2013:213)

D Ba _Bb Pa — Pb
~Ja Jb o

Keterangan:
D = Daya pembeda (indeks diskriminasi)
Ba = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab
soal dengan benar
Bb = banyak peserta kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar
Ja = Banyak peserta kelompok atas
Jb = Banyak peserta kelompok bawah
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
dengan benar
Pb = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab

dengan benar (P sebagai taraf kesukaran).
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Klasifikasi daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini
(Arikunto, 2013: 218):

Tabel 3.7 Krieteria Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda
Negative Sangat buruk, harus
dibuang
0,0<r<0,2 Jelek (poor)
02<r<04 Cukup (satisfactory)
0,4<r<0,7 Baik (good)
0,7<r<1,0 Baik sekali (excellent)

Ketentuan uji reliabilitas adalah jila 711 > rpe, maka soal
tersebut dikatakan reliable. Nilai rpe diperoleh dari nilai product
momentdengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan db = n-1,
dengan nmenyatakan jumlah sampel (Sugiyono, 2016:132)

3.8.2 Uji Prasyarat Analisis
Ada beberapa tahap dalam melakukan uji persyaratan analisi data,
tahapan tersebut yaitu:
3.8.2.1 Deskripsi tahap awal
1) Rata-rata hitung (mean)

Untuk menghitung rata-rata rumus yang digunakan adalah

Yi=1x
(=)

Keterangan:

X  =rata-rata (mean)
n = banyak siswa
X; = nilai siswa ke-i

2) Ragam/varians
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Untuk menghitung ragam/varians digunakan rumus :

Sz:(zﬁ =1 (x1—>‘<>2)

n—-1
Keterangan:
S?  ~ Varians
X; = Dbanyak siswa
X  =rata-rata hitung (mean)

3.8.2.2 Uji Normalitas
Uji normalitas data yang dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas
data dan hasil penelitian dengan menggunakan teknik Chi Kuadratyang
dianalisis dengan  menggunakan aplikasi SPSS.16.0, data yang
dikelompokkan kedalam distribusi. Menghitung nilai X’hitung melalui
rumus :

o Z[(fof—hfm]

Dengan keterangan:

X*= harga chi kuadrat

fn = frekuansi yang ada (frekuensi obserfasi)

fo = frekuensi yang diperoleh atau diamati.

Ketentuan ujian nomaliats adalah j ikaxzhimng >y wbe; Maka data
berdistribusi tidak normal, jika X*itung >¥*rer maka databerdistribusi tidak

normal, dimana xzmbel diperoleh nilai chi kuadratdengan taraf signifikan

5% dan derajat kebebasan db = k-1,dengan k menyatakan kelas interval.
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3.8.2.3 Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi
yang sama. Uji homogenitas dikenakan pada data hasil post-test dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk mengukur
homogenitas varians dari dua kelompok data, digunakan rumus uji F
sebagai berikut:

Fhitung = varians terbesar
vasians terkeci

Taraf signifikasi yang digunakan adalah a = 0,05. Uji
homogenitas menggunakan SPSS dengan kriteria yang digunakan untuk
mengambil kesimpulan apabila Fitung >Fiabel maka memiliki varian yang
homogen. Akan tetapi apabila Fyitung™>Fabel, maka varian tidak homogen

3.8.2.4 Uji Perbedaan rata-rata
Untuk menguji perbedaan dua rata-rata anatara kelas eksperimen
dan kontrol digunakan uji t. uji ini diginakan umtuk menhji hipotesis yang

telah diajukan. Hipotesis yang diajukan:
Ho:lW 1= WNp(tidak ada perbedaan antara nilai rata-rata kedua kelas
sampel)
H;: W# My (ada perbedaanantaranilai rata-rata kedua kelas sampel).

Uji ini menggunakan rumus t-test, yaitu statistik yang digunakan untuk

menguji taraf signifikan perbedaan mean yang berasal dari dua
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distribusi. Karena kedua kelas berdistribusi homongen maka pengujian

uji perbedaan rata-rata yang dianalisis menggunakan SPSS16.0

__ X17Xp
thitung_ T 1

Sgab itz
dengan:

2 2

\/(nl— 1)55+ (n2—1)55

JBab= ni+ni-2

Keterangan:

X|= rata-rata gain score kelas eksperimen

Xo= rata-rata gain score kelas kontrol

nl= banyaknya siswa kelas eksprimen

n2= banyaknya siswa kelas kontrol

Sgab= Simpangan baku gabungan

Kriteria pengujian data yaitu thjune dibandingkan dengan tibel
dengan taraf signifikan a=0,05 dengan dk = n n;=n, -2. Jika thitung < tiabel
maka H, diterima dan H, ditolak artinya tidak ada signifikan antara
pembelajaran menggunkan media foto dengan pendekatan saintifik dan
pembelajaran menggunkan media foto. Jika thiung > twbet maka H, diterima

dan Hy ditolak.
3.8.2.5 Uji Gain

Setelah data hasil test perbedaan rata-rata diujikan dilanjutkan
dengan uji gain. Berdasarkan gain score yaitu menggunakan selisih post
test dan pre test. Pengujian uji gain menggunakan teknik gain score yang

dianalisis menggunakan SPSS 16.0.



x2—x1
(gl)_xmaks—xl
Keterangan:
X4 = Pre test
X5 = post test

X maks = nilai maksimal

Tabel 3.8Kriteria Gain Score

Rata-rata gain score Kategori
(g)=0,7 Tinggi
0,3<(g)<0,7 Sedang
(2)<0,3 Rendah
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